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Abstract

This article aims to describe the efforts to empower parents in improving the results
of tahfidz Al-Quran and at the Raudlatul Athfal Islamiyah institution in Ngasem
Bojonegoro. This article uses qualitative research with a case study approach. Data
collection techniques with interviews, observation and documentation. The results of
this study are: 1. Efforts to empower students' parents to improve the results of
tahfidz al-quran and hadith at the Raudlatul Athfal Islamiyah Ngasem Bojonegoro
institution occur through increasing parental awareness of their role as guardians of
students in order to shape personalities towards the goodness and happiness of
students. The empowerment of guardians of students is triggered by the effectiveness
and efficiency of the implementation of the Yahqi method which focuses on the
involvement of guardians of students in addition to the use of tone and movement in
memorizing short letters of the Koran and short hadiths. 2. Obstacles and obstacles
that accompany the empowerment of guardians in improving the results of tahfidz
al-quran and hadith at the Raudlatul Athfal Ngasem Bojonegoro institution consist of
obstacles to the guardians of students, obstacles to managerial aspects and obstacles
to psychological technical aspects.

Keywords: Tahfidz Qur'an, Learning Methods, Parents of Students

Accepted: Reviewed: Published:
August 10 2021 September 08 2021 October 15 2021

A. Pendahuluan

Setiap proses kehidupan ini tidak pernah terlepas bila berkaitan dengan
sebuah konsep pendidikan. Konsep pendidikan yang paling dasar yang sudah
dijalani oleh manusia sejak dulu adalah belajar. Manusia semakin berkembang
dalam kemajuan berpikirnya melalui belajar (Zulaikhah dkk. 2020). Semakin
berkembangnya zaman, tingkat perkembangan belajar manusia akan semakin
tinggi yang mana akhirnya manusia akan menjadi lebih baik dan semakin maju
dalam peradaban (Jeprianto dkk., 2021).

Bagaimanapun juga, pendidikan membutuhkan eksistensi atau wadah bagi
penyelenggaraannya. Wadah yang dimaksud tentu demi terpusatnya
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penyelenggaraan proses pengembangan dan pembentukan potensi diri yang harus
melibatkan seluruh elemen dan komponen terkait, yang terselenggara secara
simultan, baik secara nonformal, informal dan bahkan melalui media formalitas
(Sirojuddin, 2016). Dengan pemberian bekal pengetahuan, pengalaman,
ketrampilan serta penanaman karakter dalam wadah dan media pendidikan inilah
diharapkan insan siapapun dapat terbangun kepribadiannya (Kartiko & Kurniwan,
2018).

Oleh karena harus melalui pembekalan input, menjalani proses dan
melahirkan hasil luaran itulah, maka kompleksitas dan keragaman alat, ragam,
model, metode, cara, serta semuanya bertujuan untuk sebuah resolusi yang
bermakna dalam kehidupan anak didik (Maptuhah & Juhji, 2021). Keluarga,
sekolah dan masyarakat, serta pihak terkait dalam dunia pendidikan dan
pengajaran harus ikut terlibat sesimultan mungkin yang pastinya harus
besinggungan dengan lingkungan sekitar sebagai bagian tak terpisahkan. Tiga sisi
baik antara keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat inilah yang nantinya
berkewajiban untuk mengantarkan anak didik menuju gerbang keberhasilan
pembentukan kepribadiannya (Surya & Rofiq, 2021).

Untuk membangun sikap mental dan akhlaq itu, lembaga pendidikan paling
dasar yakni TPQ, TK, Paud ataupun Piaud, serta lembaga SD atau MI menjadi
tumpuan awal membangun konstruksi sikap, pengetahuan dan ketrampilan anak
didik (Permadi, 2021). Pada tingkatan pengelolaan pendidikan semendasar ini,
peran dan keterlibatan keluarga menjadi penting dan krusial. Partisipasi keluarga
mutlak menyertai pendidikan di sekolah dan lingkungan masyarakat. Oleh
pentingnya kisaran aras ini, sudah banyak penelitian dilakukan untuk
mengkontribusi pada sisi keberhasilan pendidikan dasar di Indonesia (Rony &
Jariyah, 2020). Pendidikan di dalam keluarga menjadi prasyarat utama bagi
penciptaan luaran yang berkualitas namun juga pribadi potensi anak didik yang
siap dalam segala cuaca dan tantangan. Ini makin menunjukkan bahwa etape
pendidikan di dalam keluarga dan pendidikan di tingkat taman bermain bagi anak
usia dini perlu diperhatikan secara serius. Pertumbuhan dan pengembangan pada
tahapan ini diyakini menjadi pondasi bangunan mental, akhlaq, sikap, pengetahuan
dan ketrampilan anak didik di usia dini (Hasanah & Maarif, 2021; Laksono dkk.,
2020).

Peran, fungsi, tugas dan kontribusi keluarga diyakini sudah ada sejak awal
peradaban manusia. Sebagai pendidikan awal atau madrosatul ula, keluarga
memainkan posisi strategis peletak dasar yang tua, utama dan determinan
utamanya pada pondasi etika, moral, akhlaq dan mental spiritual anak didik. Cinta,
sayang dan keluh kasih menjadi sentra penanamanmya pada diri anak didik usia
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dini. Di tingkatan keluarga, tumbuh dan berkembang relasi sosial antara anak
dengan orangtua dan saudara sekandung bila ada, namun yang terutama adalah
refleksi pendidikan moral akhlag oleh orangtua sangatlah menentukan
(Trianingsih dkk., 2019). Asosiasi atau kaitan seperti inilah yang menaruh begitu
dahsyatnya keluarga yang terlibat dan partisipatif dalam melambari pendidikan
bagi anak didik di usia dini (Pakpahan & Habibah, 2021; Wahyono dkk., 2021).

Al-Quran sebagai basis visioner bagi umat islam di antaranya di QS. 17: 9.
merefleksikan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang
memiliki kemukjizatan lafal, membacanya bernilai ibadah, diriwayatkan secara
mutawatir, yang tertulis secara mushaf, dimulai dengan surat al-Fatihah dan di
akhiri dengan surat al-Nas. Ihwal tersebut menjadi rel keberhasilan manusia dalam
menempuh kebahagiaan dengan dasar menebarkan kebaikan. Al-Quran dengan
demikian wajib menjadi tuntunan idiil bagi setiap insan utamanya dalam
pengelolaan pendidikan islam (Nira & Fauziyah, 2021; Shihab, 1992).

Bergelombangnya ayat suci Al-Quran yang tersampaikan kepada Nabi
Muhammad via Malaikat Jibril sungguh menakjubkan secara berkesinambungan
diterima selama dua puluh tiga tahun lamanya. Pelanjutan ayat-ayat Al-Quran itu
melewati dua masa baik makiyah dan madaniyah. Ada pola dialektis yang
berlangsung dan secara historis sakral ini menempatkan aspek histotis, sosial,
kultur, siasat dan religius, dan ekonomi menjadi satu kesatuan nilai yang adiluhur,
tentulah tidak dapat dihindarkan dalam keniscayaan bagi umat Islam (Prayoga
dkk., 2019; Romziana dkk., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, ada dua hal teoretis yang penting yaitu problem
pemberdayaan orangtua dan pembelajaran agama Islam pada materi Al-Quran dan
Hadits. Sementara itu realitas di lapangan penelitian menunjukkan kenyataan
bahwa pemberdayaan walimurid khususnya untuk walimurid setingkat RA
amatlah determinan. Tidak semua walimurid di lapangan penelitian memiliki
kepedulian yang memadai dalam mengawal anak-anaknya. Guru pengajar harus
memeras otak untuk menjembatani komunikasinya dengan walimurid agar proses
belajar anak didik tidak terhenti di sekolah atau lembaga taman bermain saja
(Asmarani dkk., 2021; Gunawan dkk., 2020). Begitu juga dengan metode
pembelajaran yang dikhususkan pada capaian hafalan anak didik juga mengalami
pasang surut. Anak didik cenderung sulit menghafal Al-Quran dan Hadits di
usianya yang masih dalam masa pertumbuhan yang harus didominasi oleh
bermain. Raudlatul Athfal Islamiyah Ngasem Bojonegoro pada awalnya menjalani
proses pembelajaran secara natural. Namun lambat laun RA ini beranjak
berinovasi dalam meningkatkan capaian hafalan anak didik dengan pelibatan
orangtua.
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[tulah sebabnya penelitian ini unik dengan alasan mengulas local penelitian
setingkat Roudhatul Athfal (RA) yang berlokasi di dekat pasar sekaligus
lingkungan masjid. Dua hal yang sebenarnya kontradiksi secara local, namun RA
ini tetap dan terus berdiri dengan misi dakwah yang gigih.

Penelitian ini juga mempunyai sisi menarik dengan alasan mengkaji capaian
pembelajaran hafalan Al-Quran dan Hadits yang berdasarkan observasi awal
peneliti menemukan metode yang sama sekali baru yakni metode ‘yahqi’ yang
diinovasi oleh pengelola setempat. Sebuah metode hafalan Al-Quran dan Hadits
dengan menggabungkan gerak, tari dan lagu. Metode ini wajib dipraktekkan
orangtua untuk ikut serta mengawal dan menambah hafalan anak didik selama di
rumabh.

Sisi mendesaknya penelitian ini adalah mencakup dua hal yakni pentingnya
keterlibatan walimurid berikut partisipasinya untuk mempraktekkan metode
hafalan yahqi. Inilah sisi krusial penelitian ini yang secara asumtif diarahkan demi
terciptanya hafalan anak didik yang makin memadai. Berdasarkan uraian di atas,
maka penelitian ini mengambil kajian “Upaya Pemberdayaan Walimurid dalam
Meningkatkan Hasil Tahfidz Al-Quran dan Hadits di Lembaga Raudlatul Athfal
I[slamiyah Ngasem Bojonegoro”.

B. Metode Penelitian

Artikel ini menggunakan pendekatan studi kasus, dengan jenis penelitian
kualitatif. Studi kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadat suatu
kesatuan sistem. Kesatuan ini berupa program Kkegiatan, peristiwa, atau
sekelompok individu yang terkait oleh tempat, waktu atau ikatan tertentu
(Creswell & Poth, 2016; Lexy, n.d.). Lokasi atau tempat sekaligus objek penelitian
ini diarahkan pada lembaga Raudlatul Athfal Islamiyah Ngasem Bojonegoro, yang
akan dilakukan antara bulan Maret 2021 sampai dengan Juli 2021. Adapun sumber
data primer atau utama pada riset ini adalah kepala Raudlatul Athfal, guru,
walimurid, dan beberapa siswa di lembaga Raudlatul Athfal Islamiyah Ngasem
Bojonegoro. Waktu penelitian dilakukan selama Bulan januari hingga Mei 2021.
Tehnik memperoleh data yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan tehnik analisis data mengikuti model (Miles dkk. 2014; Yin, 2009)
yaitu: Reduksi data: setelah wawancara dengan informan data dilakukan reduksi
agar data yang kurang relevan tersaring dengan baik. Penyajian data dan
penarikan kesimpulan terhadap hasil yang dilakukan. Teknik pengecekan kesahan
informasi ialah cara untuk memastikan mutu informasi riset. Cara itu dicoba
dengan metode pengecekan informasi mengenai upaya periset dalam
mendapatkan serta menganalisa informasi. Teknik menggapai kesahan ataupun
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integritas informasi dilakukan dengan cara triangulasi ialah cara pengetesan
integritas melalui pengecekan informasi dari bermacam teknik, pangkal serta
durasi informasi didapat. Teknik triangulasi yang dicoba dalam riset ini
merupakan triangulasi metode dengan mencoba integritas lewat cara pengecekan
pada pangkal informasi yang serupa dengan metode yang berlainan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Upaya Pemberdayaan Wali Murid dalam Meningkatkan Hasil Tahfidz Al-
Quran dan Hadits di lembaga Raudlatul Athfal Islamiyah Ngasem
Bojonegoro
Walimurid sebagai kata lain dari keluarga wajib terlibat dan ikut serta
dalam mendampingi anak di seluruh etape pendewasaannya. Anak membutuhkan
kehangatan relasional dan ini tugas orangtua walimurid untuk menyediakannya.
Keluarga juga berperan dalam menanamkan kepercayaan pada diri anak melalui
koneksi yang dibangun di dalam keluarga. Anak akan merasa tentram dan damai
dan tidak terhambat perkembangan fisik dan psikologisnya manakala orangtua
walimurid acap menemani anaknya dalam situasi apapaun. Apa yang ditengarai
oleh M. Nashir Ali. Berkaitan dengan definisi walimurid yang harus berdaya dan
terlibat bisa dilihat di lapangan. Hasil wawancara dengan informan menunjukkan
bahwa sebagian besar informan memberikan keterangan betapa upaya
pemberdayaan walimurid itu bisa dikongkritkan melalui kesadaran para
walimurid untuk larut dan hanyut dalam pemberlakuikan metode yahqi demi
meningkatkan atau minimal mempertahankan hafalan anak didik. Pemberdayaan
walimurid dalam konteks ini, sejalan dengan Nashir Ali juga terkonfirmasi makain
proaktif dengan mudahnya implementasi metode yahqi melalui nada dan gerak
yang bisa diikuti oleh siapapun anak usia dininya, apalagi diikuti oleh walimurid.
Antusiasme anak didik untuk selalu datang ke taman bermain sepertinya direspon
positif walimurid dengan sukacita mengantarkan anak mereka untuk bermin di
taman ilmu ini. Bagi walimutid antusiasme anak mereka memberikan spirit yang
menggairahkan dan mennjadikan sebagian besar walimurid yang hadir di taman
bermain untuk mengikuti setiap materi yang diberikan kepada anak mereka.
Orangtua adalah ikatan antara ayah dan ibu yang disatukan oleh janji suci
memperbanyak umat Muhammad dan sekaligus membangun hamba Alloh yang
budiman. Keluarga merupakan bagian terkecil unit sosial yang jamaknya tidak
terhingga memenuhi dunia dan menetukan arah masyarakat bangsa dan Negara
(Octavia dkk., 2014). Keluarga yang baik adalah keluarga yang sakinah. Keluarga
yang tentram dan penuh kedamaian. Keluarga yang serasi, selaras dan seimbang
dalam memenuhi kewajiban yang diperintahkan oleh Alloh sang Pencipta dengan
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segala kekuasaanNya melalui risalah yang diturunkan kepada utusanNya (Akhyadi
& Mulyono, 2019). Keluarga juga harus menjadi sandaran dan pondasi utama
pendidikan bagi anak anak muslim di manapun berada. Definisi dan batasan
konsep orangtua walimurid rupanya juga disadari oleh walimurid. Kesadaran
sebagai orangtua sekaligus walimurid ini makin menguatkan bahwa mereka
berdaya dan rela melibatkan diri pada setiap kegiatan belajar anak-anak mereka.
Inti dari pemberdayaan walimurid di ranah empiris menukik kepada tumbuh
kembangnya kesadaran di kalangan walimurid dalam mengawal pendididkan anak
mereka dan pada konteks ini kesadaran itu didorong oleh gairah menjadikan anak
mereka memiliki hafalan Al-Quran dan hadits secara memadai (Romziana dkk.,
2021).

Hasil wawancara dengan Sulastri (2021) menyebut bahwa keluarga dalam
pada itu mewajibkannya untuk selalu menjadi arena bagi anak untuk membentuk
kepribadiannya. Keluarga adalah wahana bagi anak untuk belajar hidup mandiri,
nyaman sebagai tempat bermain dan belajar, dan terpenting sebagai lingkup
terindah dalam pergaulan sebelum anak beranjak bermasyarakat di tempat yang
lebih luas. Pertumbuhan dan perkembanga fisik dan psikologis anak pun
ditentukan oleh suasana di dalam keluarga. Untuk inilah maka keterlibatan
walimurid dalam keluarga sangat dibutuhkan kedewasaan berpikir, bertindak dan
berperasaan amat ditentukan oleh keikutsertaan orangtua walimurid ini.
Keterangan dari informan dan hasil observasi menunjukkan bahwa kesadaran
memahami konsep keluarga secara benar inilah yang mendorong pemberdayaan
walimurid di lembaga taman bermain ini. Raudlatul Athfal Islamiyah Ngasem ini
memberikan realitas empiris bahwa sebagian besar pemberdayaan walimurid
yang bergulir adalah memposisikan rumah sebagai titik tolah arena pendidikan
bagi anak mereka, yang oleh karena tidak mungkin rumah menjadi satu-satunya
wahana pendididkan, maka walimurid merasa berdaya tatkala harus
mendelegasikan pendidikan anaknya kepada lembaga yang konsern kepada
hafalan Al-Quran dan hadits. Walimurid yang berdaya merasakan bahwa
pembentukan kepribadian dan kemandirian harus disinergikan antara rumah
dengan taman bermain sebagai pondasinya untuk kemudian menggantungkan
harapannya dalam upaya dan doa bagi kebahagiaan dan kebaikan anak mereka.
Namun dari pada itu, untuk membangun kemandirian berpikir, bertindak dan
berperasaan menurut Sulastri, realitas di lapangan belum cukup memberikan
kontribusi kea rah itu. Walimurid menyadarinya, dan keberdayaan mereka
ditanam sebatas pembenihan pembentukan kemandirian sikap dalam berpikr,
bertindak dan berperasan secara baik dan benar. Bukan saat ini, namun kelak anak
mereka akan memiliki kemandirian itu.
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Indra Kusuma menukil pentingnya fungsi yang harus diperankan oleh
orangtua untuk pemberdayaan posisinya sebagai walimurid. Fungsi walimurid
bagi anak-anaknya tidak saja fungsi vegetative, namun juga fungsi edukatif dan
fungsi rekreatif sekaligus generative. Realitas empiris memang belum sepenuhnya
memenuhi kriteria fungsi dan peran walimurid dalam keseluruhan. Yang paling
realistis adalah fungsi vegetative dan generative yang bisa diperankan secara
natural. Fungsi edukatif dan rekreatif belum sepenuhnya terimplementasi
mengingat kondisi anak wusia dini belum memasuki dicapainya ukuran
berfungsinya walimurid secara edukatif dan rekretaif. Data empiris dalam konteks
ini sekedar memberikan penegasan bahwa hanya pada taraf natural alamiah saja
walimurid di lembaga ini berfungsi yakni di ranah vegetative dan generative yaiyu
sebatas memberikan konsekuensi keberadaan anak mereka dalam sebuah
keniscayaan mahligai rumah tangga. Kelahiran dan meneruskan generasi
keturuanan adalah berpotensi besar bagi berkumpulnya suami dan istri. Untuk
keberlangsungannya, soalan edukasi dan rekreasi membutuhkan banyak hal yang
harus diselenggarakan. Dan itu membutuhkan campur tangan lembaga formal non
formal pendidikan seperti lembaga RA ini.

Pendidikan lebih diutamakan kepada membangun elemen pengetahuan
anak pada kognisi, elemen potensi pada emosi, serta elemen ketrampilan pada
psikomotorik. Pendidikan juga melambari anak dengan sentuhan fisik dan ruhani
secara berkelanjutan. Indra Kusuma menyitir pentingnya penyelenggaraan
pendidikan secara kompleks dan lengkap. Untuk level anak usia dini yang
terpenting adalah penanaman khlaq moral pada sikap kepribadian dan sikap social
serta sikap ketuhanan. Jarang ada lembaga setingkat anak usia dini yang mampu
memberikan kompleksitas ketersediaan selengkap itu. Indra Kusuma juga
meyakini bahwa untuk memberi fondasi kokoh pada pendidikan anak usia dini
diperlukan keterlibatan walimurid untuk mendukung pembelajaran di tingka anak
usia dini. Tahapan pendidikan di level ini seharusnya menjadi tanggungjawab
orangtua sepenuhnya. Hanya saja, untuk memberikan bekal afektif keagamaan
memang tidak semua orangtua walimurid bisa menyelenggarakannya di dalam
rumah. Memilih lembaga pendidikan setingkat RA ini merupakan pilihan solutif.
Hampir semua informan menyepakati bahwa pondasi pendidikan afektif harus
ditunjang oleh ahlinya (Prayitno & FS, 2003).

Untuk menopang pendidikan afektif kognitif dan psikomotorik anak,
walimurid perlu dan membuthkan sentuhan pendidikan dari aspek lain.
Kontekstualitas pemberian pendidikan kepada anak dalam teorinya mengarahkan
kepada penjelasan bahwa sentuhan pendidikan agama itu diawali dengan
pemberian dan pengenalan aspek spiritual, aspek akhlaqg, aspek jasmani, aspek
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akal serta aspek sosial. Inilah yang perlu disentuhkan kepada anak usia dini agar si
anak ini siap dan mampu melewati hari-harinya di masa dan usia dini agar sampai
di ajang kedewasaannya (Ulwan, 2007). Dalam konteks penelitian terlihat bahwa
sebagian besar informan sepakat pentingnya aspek spiritual dan akhlaq yang
harus diserahkan kepada ahlinya. Bukan berarti bahwa walimurid tidak berdaya,
namun pemberdayaan walimurid justru makin ditingkatkan sejalan dengan
kesempatan mengantar anak mereka belajar dan bermain, sembari walimurid
memperoleh tambahan pengetahuan dan praktek keagamaan yang lebih islami.
Makin emngerti aturan agama yang ada di dalam Al-Quran dan hadits. Inilah
pemberdayaan yang diperoleh oleh sebagian besar informan dan sebagaian besar
walimurid di lembaga RA ini.

Peningkatan hafalan anak didik di Raudlatul Athfal Islamiyah ini
diselenggarakan secara manajerial dengan mengutamakan pemberdayaan
walimurid. Untuk teknis pelaksanaan metode yahqi, peneliti menemukan hal baru,
walau tidak sama sekali baru, namun inovatif untuk kalangan anak usia dini.
Metode yahqi yang dipopulerkan oleh ustadz Muhammad Wahyudi sudah dua
tahun berjalan dan mwemasuki tahun ketiga. Perencanaan pelaksanaan dan
pengawasan serta evaluasinya dilakukan secara cermat namun masih dalam skala
kecil dan sebatas internal di lembaga RA ini. Inti dari metode hafalan yahqi ini
adalah mengekstensifkan peran pelibatan walimurid dengan metode hafalan
melalui nada dan gerak. Inilah yang secara stimulatif bisa memgefektifkan
antusiame anak didik dan mendorong walimurid untuk terlibat dalam tumbuh
kembang kemampuan hafalan anak didik.

Dengan demikian, dapatlah disimpulkan bahwa upaya pemberdayaan
walimurid untuk meningkatkan hasil tahfidz Al-Quran dan hadits di lembaga
Raudlatul Athfal Islamiyah Ngasem Bojonegoro terjadi melalui penumbuhan
kesadaran orangtua akan perannya sebagai walimurid demi membentuk
kepribadian menuju kebaikan dan kebahagiaan anak ddik. Pemberdayaan
walimurid ini dipicu oleh efektivitas dan efisiensi pelaksanaan metode yahqi yang
menitikberatkan pada pelibatan walimurid di samping penggunaan nada dan
gerak pada setiap hafalan surat pendek Al-Quran dan hadits pendek.

2. Faktor Penghambat Upaya Pemberdayaan Walimurid dalam
Meningkatkan Hasil Tahfidz Al-Quran dan Hadits di lembaga Raudlatul
Athflslamiyah Ngasem Bojonegoro

Dalam konteks pendidikan secara umum ditemui berbagai hal baik
pendorong sekaligus penghambatnya. Pendidikan secara umum adalah bagian
terpenting bagi kehidupan manusia. Kehidupan manusia ini menempatkan
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pendidikan sebagai bagian utama dalam scenario sang Maha Kuasa. Penciptaan
makhluk khususnya manusia berisi ibarot dan pelajaran, yang tentu harus
dipahami, dikenali dan diketahui arah tujuannya melaui pendidikan.
Diturunkannya Nabi Muhammad sebagai penyempurna akhlaq adalah esensi dari
pendidikan. Pendidikan bagi manusia seirama dengan proses penyempurnaan
akhlaq. Proses pendidikan dengan demikian adalah proses yang natural dan alami
dilalaui oleh individu dan masyarakat sedari zaman azali hingga masa akhirnya.
Elemen pendorong atau pendukung pendidikan individu dan masyarakat mutlak
diketahui di samping elemen penghambat dan kendala yang menyertainya.

Teori tabula rasa menyiratkan kondisi natural dan alami bagi setiap insan
sejak dilahirkannya. Majusi, nashrani ataupun muslim itu bergantung bagaimana
proses pendidikan yang dilaluinya. Meski manusia terlahir seperti secarik kertas
kosong putih bersih, namun bukan mustahil bisa terkotori oleh noda hitam
bilamana keliru dalam proses pendidikannya. Tumbuh kembang anak dalam
pendidikan agamanya menentukan arah dan jadinya si anak kelak di kedewasaan
hari. Tanpa pendidikan agama spiritual, pendidikan akhlaq, pendidikan
jasmaniyah, pendidikan akal, serta pendidikan sosial bagi anak, mustahil secarik
kertas kosong bersih putih itu bisa bertahap, dan bisa saja menjadi terkotori oleh
orientasi, aksi dan proyeksi yang keliru. Mengetahui elemen pendidikan agama
yang kondusif perlu dilakukan. Adapun elemen itu adalah sebagai berikut.

Tingkat pendidikan keluarga yang baik tentu saja menjadi pendorong dan
elemen pendukung pendidikan agama. Orangtua yang edukatif dan berpendidikan
luas dan sarat nuansa kebaikan dan kebahagiaan tentu bisa mendorong dan
mendukung pendidikan kepada anak. Nuansa keluarga sakinah mawaddah wa
rohmah pasti mewarnai pendidikan anak lebih islami (Andayani, 2004).

Kondisi dan situasi perekonomian keluarga yang memadai diyakini bisa
mendorong pendidikan anak yang terjaga dan terarah. Meski elemen ekonomis ini
bukanlah hal yang paling determinan, namun kebanyakan keluarga dengan
perekonomian yang mapan lebih berkesampatan mendidik anaknya secara lebih
memadai. Namun sebaliknya, tingkat perekonomian keluarga yang di bawah rata-
rata tentu bukan menjadi penghambat keberhasilan pendidikan agama bagi anak. .

Keberadaan lingkungan masyarakat yang baik disinyalir pun menjadi
pendorong keberhasilan penanaman kebaikan dan kebahagiaan bagi anak.
Pendidikan agama bagi anak memang mengsyaratkan lingkungan masyarakat yang
kondusif. Bukan berarti bahwa ini mutlak, lagi-lagi amatan dan pantauan keluarga
seakan menjadi wajib bagi pendidikan anak agar selalu dalam balutan sentuhan
kasih sayang keluarga menuju pribadi anak yang sholih sholihah (Djamarah,
2004).
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Setelah menyadari betul elemen pendorong dan pendukung pendidikan
anak, antisipasi elemen penghambat dan kendala pendidikan anak wajib terurai
yang diharapkan bermanfaat bagi orangtua dalam mendidik dan mengasuh anak
dalam proses belajarnya khususnya dalam meningkatkan hafalan anak. Tentu saja
tidak mudah bagi orangtua walimurid dalam menangkap kendala ini. Di tengah
dekadensi moral dan menggeliatnya era turbulens di era milenial ini,
keikutsertaan orangtua walimurid dalam mengawal pendidikan anaknya
memaksanya untuk menganalisa dan mensolusi elemen kendala dan penghambat
pendidikan anak.

Ekonomi keluarga dengan segala aktivitasnya cenderung memberikan
ekses kendala bagi pendidikan anak. Saat ini, keadaan dan aktivitas ekonomi
keluarga yang rendah rentan bagi proses pendidikan anak kearah yang kurang
kondusif. Biaya pendidikan yang kian mahal menjadikan kondisi ekonomi keluarga
yang berantakan memaksa anak sulit mencerna dan menjalani proses belajarnya.
Saat ini, mengingat kondisi yang kian terpuruk dari aspek ekonomi global yang
berimbas melemahnya ekonomi keluarga, banyak kendala yang serius dihadapi
keluarga oarangtua walimurid dalam mengawal pendidikan agama anak-anaknya.
Sungguh memprihatinkan bilamana menengok situasi dan kondisi perekonomian
nasional, ekonomi keluarga masyarakat Indonesia pun terkendala dan menyisakan
persoalan yang butuh solusi agar pendidikan anak bisa diantisipasi dengan baik.

Di samping itu, cara atau teknik mendidik sebagian orangtua walimurid
serta pendidik sekalipun perlu dikaji ulang. Taknik dan cara yang keliru dalam
artian kurang pada tempatnya tentu menjadikan proses pendidikan agama pada
diri anak makin terkendala. Tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan sering
tidak memenuhi sasaran sejalan dengan strategi, upaya, metode, teknik dan cara
yang dikelola kurang efektif dan efisien bagi pendidikan agama anak didik.

Dekadensi moral atau merebaknya pathologi sosial di masyarakat dewasa
ini makin memperkeruh keadaan dan berimbas bagi pendidikan anak. Masyarakat
industrilah yang paling terimbas oleh dekadensi dan penurunan akhlag moral ini.
Lagi-lagi pendidikan anak menjadi korbannya. Masyarakat pedesaan bukannya
tidak terimbas, menurunnya akhlaq moralitas di pedesaan turut membuat
keprihatinan dan ujung-ujungnya pedidikan agama bagi anak usia dini pun terkena
akibat yang membutuhkan solusi secepatnya. Pendidikan agama dengan pelibatan
orangtua walimurid yang terbiasa dengan miliu sakinah inilah yang harus
dikumandang dan dilestarikan sekaligus dibiasakan kepada seluruh entitas
keluarga (Sarbini, 2017).

Selanjutnya, elemen kendala yang harus diantisipasi adalah lemahnya
pelibatan orangtua. Pelibatan dalam keikutsertaan orangtua walimurid ini bisa
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diwujudkan dengan kesediaan membimbing anak dengan tiada jemu. Bimbingan
orangtua walimurid secara langsung sering tidak dilakukan orangtua walimurid.
Keengganan inilah yang menghambat proses pendidikan agama anak usia dini.
Pembiasaan pembimbingan secara langsung ini bisa ditumbuhkan melalui
kerelaan belajar kembali konten bahan ajar yang diberikan kepada anak. Ikut
belajar dan menerangkan kembali secara sederhana kepada anak bisa membantu
daya resepsi penerimaan anak. Orangtua yang ikutserta dan peduli untuk ikut
belajar dan mengajarkannya inilah yang diharapkan bisa mengantisipasi kendala
teknis kurangnya pelibatan orangtua walimurid.

Lemahnya pemberian motivasi orangtua walimurid secara tidak langsung
juga menekan keberhasilan pendidikan agama bagi anak. Pemberian motivasi
sebenarnya penting utamanya dalam menanamkan disiplin sekaligus memberi
pengawasan melekat pada proses pembelajaran anak (Faishol dkk. 2021).
Sayangnya, lemahnya pemberian motivasi, kurangnya menanamkan jiwa disiplin
dan sedikitnya pengawasan orangtua walimurid ini menjadi elemen kendala
pendidikan agama anak usia dini.

Di samping kurangnya perhatian dan keengganan orangtua walimurid
mensuasanakan keluarga yang harmonis setidaknya bisa melemahkan berhasilnya
pendidikan agama kepada anak. Pembiasaan sikap, perbuatan dan tingkah laku
orangtua walimurid di rumah tentu memberi contoh dan berakibat anak mudah
meniru. Pemberian uswah yang kurang baik inilah yang sering terjadi dan tanpa
disadari menekan berhasilnya pendidikan agama bagi anak didik usia dini.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan sejauh yang peneliti amati
tentunya, hampir semua atau sebagian besar walimurid berlatar ekonomi
menengah. Beberapa ada di strata ekonomi rendah dan sedikit yang berstrata
ekonomi tinggi. Observasi peneliti dari bincang-bincang dan amatan sekilas
peneliti melihat tingkat pendidikan orangtua mencirikan cara mereka mendidik
anak-anaknya. Ibu-ibu walimurid rata-rata lulusan SMA dan beberapa saja yang
lulusan S1 dan S2. Meski suami mereka rata-rata sarjana, namun oleh karena
pendidikan anak usia dini lebih didominasi oleh ibu-ibu walimurid, maka peneliti
mengobservasinya dengan temuan bahwa cara mengajar dan mendidik anak
mereka masih standar dan saling belajar di anatara walimurid sendiri.

Kondisi global saat ini di era pandemic menjadi halangan untuk semua
aspek kehidupan manusia di manapun. Force mayeur inilah yang sangat berarti
dalam membatasi pemberdayaan walimurid, belum lagi makin menurunnya moral
masyarakat di kalangan generasi muda seiring meningkatnya pengangguran.
Lingkungan sekolah taman bermain di sekitar masjid sekaligus di dekat pasar
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memberikan dampak yang signifikan bagi perkembangan pendidikan anak didik di
lembaga ini.

Dari mayoritas latar belakang ekonomi walimurid yang menengah dan
berpendidikan setara SMA inilah yang riskan dan menjadi penghambar bagi
kepedulian sebagian besar walimurid. Memang beberapa di antaranya memiliki
kepdulian kepada pendidikan anknya, namun terlihat pada observasi peneliti
menunjukkan kekurangpedulian itu.

Sering kami mendengar teguran ustadzah kepada walimurid untuk terlibat
pada hafalan. Kesaanya anak hafal hanya karena digembleng di taman bermain.
Kesibukan sebagian besar walimurid menjadi halangan tersendiri khususnya
dalam aspek pemberian motivasi kepada anak didik.

Walimurid sebagian besar adalah keluarga baru dalam kisaran lima sampai
sepuluh tahun berumahtangga. Sisi pengalaman mendidik anak ini tentu menjadi
alasan penghambat perkembangan pendidikan anak-anaknya.

Sebagian besar walimurid bukan dari santri sehingga mereka agak gagap
dalam wurusan agama. Animo besar menyekolahkan di taman bermain ini
sesungguhnya untuk menututpi kelemahan mereka dalam mendidik ajaran agama
bagi putra putrinya.

Berbicara hambatan dari aspek manajerial, peneliti mengambil gambaran
dari sejumalh hasil wawancara dan observasi langsung di lapangan. Perencanaan
menurut hemat peneliti sudah bagus meski terkesan sederhana dan tidak serumit
metode hafalah lainnya. Bisa disadari karena basis hafalan hanya untuk anak usia
dini dengan target surat dan hadits pendek semata. Pelaksanaan metode yahqi
sejauh ini menurut peneliti rasakan adalah kurangnya control atau umpan balik
atas setiap setoran video hafalan anak di rumah. Jarang ada respon balik
bagaimana kelanjutannya. Sebagai walimurid sebetulnya menginginkan ada ulasan
atau review apakah konten dan teknik serta keluaran hafalah anak kami dan kami
sendiri perlu dibetulkan atau ditahqig.

Kelemahan yang dirasakan pada metode teknis hafalan yahqi adalah masih
belum optimalnya upaya akseleratif bagi anak didik yang memiliki kemampuan
ekstra cepat dalam menghafal. Keterbatasan ustadzah mungkin menjadi
kendalanya. Ustadzah lebih sinuk mengurusi anak didik dengan kemampuan
sedang dan rendah, sementara anak didik yang berkemampuan tinggi kurang
disentuh. Walimurid harus menunggu materi berikutnya dan sulit berlari cepat
memenuhi dahaga anak didik yang ingin banyak hafalannya. Kondisi ini tentu
memberi tekanan psikologis tersendiri, sehingga tidak jarang walimurid
menggunakan jasa hafidzoh di luar lembaga untuk memperbanyak hafalah anak
didik.
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Dapat disimpulkan bahwa hambatan dan kendala yang menyertai
pemberdayaan walimurid dalam meningkatkan hasil tahfidz Al-Quran dan hadits
di lembaga Raudlatul Athfal Ngasem Bojonegoro terdiri atas hambatan pada diri
walimurid, hambatan pada aspek manajerial dan hambatan pada aspek teknis
psikologis.

D. Kesimpulan

Upaya pemberdayaan walimurid untuk meningkatkan hasil tahfidz Al-
Quran dan hadits di lembaga Raudlatul Athfal Islamiyah Ngasem Bojonegoro
terjadi melalui penumbuhan kesadaran orangtua akan perannya sebagai
walimurid demi membentuk kepribadian menuju kebaikan dan kebahagiaan anak
didik. Pemberdayaan walimurid ini dipicu oleh efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan metode yahqi yang menitikberatkan pada pelibatan walimurid di
samping penggunaan nada dan gerak pada setiap hafalan surat pendek Al-Quran
dan hadits pendek. Hambatan dan kendala yang menyertai pemberdayaan
walimurid dalam meningkatkan hasil tahfidz Al-Quran dan hadits di lembaga
Raudlatul Athfal Ngasem Bojonegoro terdiri atas hambatan pada diri walimurid,
hambatan pada aspek manajerial dan hambatan pada aspek teknis psikologis.
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